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Abstract 

It is motivated by complaints from several KPI STIBA Ar Raayah study program students 
during the thesis completion process, and the cause of the delay of KPI students in 
completing the thesis. The purpose of this study is to analyze the solution to the problems of 
Islamic communication and broadcasting study program students of the Ar Raayah College 
of Arabic Language in Completing Thesis. In examining this problem, researchers used 
qualitative methods by conducting face-to-face interviews with several eighth semester 
students.  Based on the results of the research, the problems of writing a thesis that occur 
come from the campus and also from the students themselves, the solution is to submit some 
suggestions and input to the campus, for students who experience obstacles from themselves 
can ask for help or motivation from friends and family.  
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Abstrak 

Dilatarbelakangi adanya keluhan dari beberapa mahasiswi prodi KPI STIBA Ar Raayah pada 
saat proses penyelesaian skripsi, dan penyebab keterlambatan mahasiswi KPI dalam 
menyelesaikan skripsi. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis solusi problematika 
mahasiswa prodi komunikasi dan penyiaran Islam Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa Arab Ar 
Raayah Dalam Menyelesaikan Skripsi. Dalam meneliti permasalahan ini peneliti 
menggunakan metode kualitatif dengan melakukan wawancara tatap muka dengan beberapa 
orang mahasiswi semester delapan.  Berdasarkan hasil penelitin, problematika penulisan 
skripsi yang terjadi berasal dari pihak kampus dan juga dari pihak mahasiswi sendiri,  
solusinya yaitu bisa dengan mengajukan beberapa saran dan masukan kepada pihak kampus, 
bagi mahasiswi yang mengalami kendala dari diri sendiri dapat meminta bantuan ataupun 
motivasi dari teman maupun keluarga.  
 
Kata Kunci: Dakwah; Komunikasi; Penyiaran Islam; STIBA Ar Raayah, Skripsi 

 

1. Pendahuluan  

Islam agama sempurna yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, baik 

urusan hamba dengan Allah Subḥānahu Wa Ta’ālâ seperti dalam hal ibadah, urusan 

hamba dengan dirinya seperti dalam hal akhlak dan urusan hamba dengan sesama 

manusia seperti dalam hal mu’amalah, qishas, hudud, jinayah, pendidikan, ekonomi, 
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sosial, budaya, hukum dan pemerintahan (Hidayat, Rizal, et al., 2024). Aturan Islam 

mencakup hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan sesama 

manusia merupakan bentuk kebaikan untuk manusia sendiri (Anwar et al., 2024a).  

Dari kehidupan sosial yang diatur oleh Islam, pendidikan merupakan bidang 

yang penting dalam mengembangkan potensi sumber daya manusia supaya 

berkualitas untuk menentukan peradaban suatu negeri (Anwar et al., 2024b). 

Pendidikan Islam akan mempengaruhi terbentuknya sumber daya manusia yang akan 

menentukan peradaban dengan ciri khas tertentu, yakni peradaban Islam (Rahma et 

al., 2024). Oleh karena itu, kualitas pendidikan yang ada di suatu negeri akan 

mempengaruhi terbentuknya peradaban negeri tersebut (Rahma et al., 2023). 

Pendidikan dalam perspektif Islam sangat berbeda dengan pendidikan dalam 

perspektif Dunia barat, baik dari segi konsep, tujuan, kurikulum, guru, murid, métode 

materi hingga evaluasinya (Abdussalam & Hidayat, 2022).  

Pendidikan merupakan unsur penting dalam perjalanan hidup manusia. 

Menempuh pendidikan merupakan kewajiban manusia agar dapat meningkatkan 

wawasan, pengetahuan dan kemampuan untuk menjalani kehidupan yang layak 

(Mursalin et al., 2023). Selain itu, melalui pendidikan, manusia akan dapat belajar 

tentang pengembangan potensi diri, kecerdasan, serta peningkatan kemampuan yang 

dibutuhkan oleh dirinya dalam menghadapi masa depan. Pendidikan tidak begitu saja 

didapatkan oleh manusia tanpa berbuat apa-apa, namun pendidikan merupakan 

sesuatu yang harus diusahakan (Permana, 2021).  

Islam merupakan agama yang memiliki perhatian dan penghargaan yang 

sangat tinggi terhadap ilmu pengetahuan (Huriadi et al., 2024). Penghormatan Islam 

terhadap ilmu menandakan bahwa ajaran Islam sangat memperhatikan akan 

pentingnya suatu ilmu. Oleh karena itu, Allah Subhānahu Wa Ta’alā akan 

meninggikan derajat orang-orang yang memiliki ilmu sebagaimana dijelaskan melalui 

firman-Nya: 

لَكُمۖۡ   ُ َّໂٱ يَفۡسَحِ  فَٱفۡسَحُواْ  لِسِ  ٱلۡمَجَٰ فِي  تفََسَّحُواْ  لكَُمۡ  قِيلَ  إِذَا  ءَامَنوُٓاْ  ٱلَّذِينَ  ٓأيَُّهَا  ٱنشُزُواْ    يَٰ قِيلَ  وَإِذَا 

ُ بمَِا تعَۡمَلوُ  َّໂتٖۚ وَٱ ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ مِنكُمۡ وَٱلَّذِينَ أوُتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجَٰ َّໂنَ خَبِيرٞ   فَٱنشُزُواْ يَرۡفَعِ ٱ  

 

Di “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,"Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis," Maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
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antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat, dan Allah Maha Teliti 

apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Mujādilah [58] : 11) 

Pendidikan sebagai suatu proses dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan kepribadian tentunya memiliki peranan yang sangat penting dalam membina 

umat manusia, apalagi dengan pendidikan Islam yang memiliki ciri khas dari konsep 

pendidikan lainnya (Hidayat & Suryana, 2018). 

Di Indonesia adanya peraturan wajib menempuh pendidikan bagi anak 

berumur tujuh tahun sampai dengan lima belas tahun, dan pemerintah akan 

memberikan sanksi administratif kepada warga negara Indonesia yang memiliki anak 

berusia tujuh sampai dengan lima  belas tahun yang tidak mengikuti program wajib 

belajar (Hidayat & Kosasih, 2019). Bahkan yang memiliki kendala dalam belajar 

akan dibantu oleh pemerintah, seperti halnya jika orangtua/wali tidak sanggup 

membiayai maka pemerintah daerah wajib memberikan bantuan (Peraturan 

pemerintah republik Indonesia Nomor 47 tahun 2008 tentang wajib belajar). Menurut 

undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 ayat 3, jenjang pendidikan terbagi 

menjadi usia dini hingga sekolah tinggi atau jenjang perkuliahan (Hidayat et al., 

2023). 

Tidak hanya di Indonesia, pendidikan juga diwajibkan dalam agama Islam 

bagi seluruh pemeluknya, bukan hanya anak-anak saja namun bagi seluruh kalangan 

baik kecil maupun remaja dan dewasa (Dhaiman et al., 2023). Sebagaimana dalam 

hadits Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

   طلب العلم فريضة على كل مسلم...(رواه ابن ماجه) قال رسول الله صلى الله عليه وسلم :  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: Menuntut ilmu wajib bagi seluruh muslim (HR. Ibnu 

Majah). 

Berbeda dengan jenjang pendidikan SD sampai dengan SMA, untuk 

menyelesaikan Strata-1 mahasiswa diwajibkan menyelesaikan tugas akhir terlebih 

dahulu yaitu skripsi. Skripsi merupakan rencana penelitian yang diusulkan oleh 

mahasiswa di bawah bimbingan dosen pembimbing dan ditulis sesuai dengan kaidah-

kaidah penulisan karya ilmiah (Hidayat & Asyafah, 2018) 

 Adapun tujuan penulisan skripsi yaitu memberikan pengalaman belajar 

kepada mahasiswa Program Sarjana dalam menerapkan ilmu dengan cara melakukan 

penelitian sendiri, menganalisis, menarik kesimpulan, dan menyusun laporan dalam 

bentuk skripsi (Harmini et al., 2012). 
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Biasanya pada masa pendidikan SMA, para siswa kerap mendapat tugas 

berupa penelitian kecil, seperti wawancara ke suatu tempat, atau melakukan sebuah 

praktikum dan menuliskan hasilnya dalam bentuk karya ilmiah, bahkan ada juga yang 

diharuskan membuat laporan hasil praktek disebuah tempat tertentu, biasanya ini 

terdapat di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), karena pada tahun kedua para siswa 

dikirim ketempat tertentu untuk melaksanakan praktek kerja lapangan atau yang 

disebut dengan istilah PKL (Pane et al., 2018). Hal ini sangat membantu mahasiswa 

saat duduk di bangku perkuliahan khususnya dalam mengerjakan skripsi. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini diantaranya:  

 Pertama, penelitian Lutfi Ihda Octaviani berjudul Pengaruh intensitas 

komunikasi interpersonal mahasiswa dengan dosen pembimbing terhadap 

keberhasilan penyusunan skripsi (studi kasus mahasiswa program studi Komunikasi 

dan Penyiaran Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan). Hasil penelitian 

ini, Tingkat kelulusan tepat waktu mahasiswa KPI angkatan 2019 termasuk tidak 

ideal berdasarkan peraturan BAN-PT Nomor 23 Tahun 2022. Salah satu penyebabnya 

karena penyelesaian skripsi mahasiswa yang mengalami kendala pada intensitas 

komunikasi interpersonal dengan dosen pembimbing. Oleh karena itu, perlu ada 

penelitian selanjutnya guna mengetahui faktor lain yang menyebabkan mahasiswa 

terkendala dalam penyusunan skripsi yang bisa berakibat pada kelulusan (Oktaviani, 

2023). 

Kedua, penelitian Uus Uswatusolihah, Turhamun berjudul Meta-Analisis 

Kecenderungan Penelitian Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

Hasil penelitian ini, Pendekatan Systematic Literature Review yang dilengkapi 

dengan wawancara dapat memetakan dan mengungkap tren kecendrungan tema 

skripsi beserta faktor- faktor yang mempengaruhinya. Hasil pemetaan tema-tema 

skripsi tahun 2005 hingga 2021 menunjukkan tema-tema kajian dakwah dan 

komunikasi yang bervariasi. Tema kajian skripsi meliputi semua unsur dakwah 

seperti da’i, mad’u, materi, media, efek dan lingkungan dakwah. Kajian tentang 

media dakwah sangat mendominasi tema kajian skripsi. Media dakwah yang meliputi 

media massa konvensional dan media massa baru. Media yang banyak diteliti adalah 

koran, radio, film dan instagram. Kajian koran dan radio hampir ada dalam setiap 

tahun, sementara kajian tentang new media baru muncul pada tahun 2019. Dalam 

kajian media, peneltian yang paling banyak adalah penelitian tentang isi media 

(media content), kemudian penelitian organisasi media dan khalayak. Penelitian 

tentang efek media sangat sedikit sekali. Penelitian ini baru sebatas memetakan tema, 
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pendekatan penelitian dan faktor yang mempengaruhi. Masih belum dieksplorasi 

tentang penggunaan referensi dan literatur yang digunakan dalam penulisa skripsi, 

baik literatur Ilmu Dakwah maupun Ilmu Komunikasi (Uswatusolihah & Turhamun, 

2023). 

Ketiga, penelitian Risma Aziza dkk berjudul Penyelesaian Skripsi Di Program 

Studi Komunikasi Dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sjech M . Djamil 

Djambek Bukittinggi. Hasil penelitian ini, pelaksanaan komunikasi efektif mahasiswa 

dan dosen yang diterapkan atau dilakukan dalam proses penyelesaian skripsi sudah 

dibilang baik. Sehingga terjalinnya hubungan timbal balik diantara komunikan dan 

komunikator dalam keberlangsungan proses penyelesaian skripsi. Adapun 

pelaksanaan komunikasi efektif yang diterapkan mahasiswa Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam dan dosen di Universitas Islam Negeri Sjech M. 

Djamil Djambek Bukittinggi dalam proses keberlangsungan penyelesaian skripsi 

mahasiswa diantaranya dengan memperhatikan keadaan komunikan itu sendiri, 

sampaikan isi pesan dengan bentuk bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami, 

membuat point-point singkat dalam berkomunikasi, menjelaskan dulu maksud dan 

tujuan sebelum berinteraksi, diiringi dengan bahasa tubuh agar pesan dapat 

tersampaikan dengan baik, gunakan etika dalam berkomunikasi dan juga 

memperhatikan dan mendengarkan lawan bicara saat berkomunikasi serta gunakan 

media untuk menunjang keberlangsungan proses penyelesaian skripsi (Aziza et al., 

2022). 

Penelitian sebelumnya membahas penyelesaian skripsi di kampus UIN dengan 

menggunakan Bahasa Indonesia. Adapun penelitian ini untuk mengisi kekosongan 

penelitian sebelumnya, yakni membahas problematika penulisan skripsi mahasiswi 

Prodi KPI STIBA Ar Raayah dalam penyelesaian skripsi dengan menggunakan 

bahasa arab. Latar belakang dilakukannya penelitian ini yaitu adanya keluhan dari 

beberapa mahasiswi tentang kesulitan dan permasalahan yang dihadapi saat proses 

penulisan tugas akhir yaitu skripsi, dan juga dikarenakan prodi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam merupakan prodi baru di STIBA Ar Raayah. 

Jika mahasiswa di universitas lain biasa menulis tugas berbentuk laporan 

penelitian ataupun karya ilmiah lainnya, berbeda dengan mahasiswa di STIBA Ar 

Raayah yang masih menggunakan metode pembelajaran klasik (Nuradi et al., 2021). 

Mahasiswa sangat jarang sekali diberikan tugas penulisan karya ilmiah, kecuali hanya 

di beberapa mata kuliah tertentu, seperti beberapa pelajaran di Prodi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam (KPI), dan juga dikarenakan adanya beberapa keterbatasan yang 
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menjadikan mahasiswa belum terbiasa dalam menulis karya ilmiah khususnya 

sehingga mereka merasa kesulitan pada saat menulis skripsi (Hidayat, Walangadi, et 

al., 2024). Sampai saat ini belum ada penelitian terkait dengan permasalahan ini di 

STIBA Ar Raayah Sukabumi, namun ada penelitian yang berkaitan di tempat lain 

seperti di  UM (Universitas Negeri Malang) (Harmini et al., 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan dan permasalahan yang 

dihadapi oleh mahasiswi prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam STIBA Ar Raayah 

dalam penyelesaian tugas akhir. Harapannya agar dapat menjadi pembelajaran bagi 

mahasiswi angkatan berikutnya, dan masalah yang sama tidak terulang kembali agar 

mahasiswi dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu.  

 

2. Metode  

Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif, yaitu metode penelitian yang bergantung pada manusia dalam kemasannya 

sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam 

peristilahannya. Pendekatan ini digunakan karena metode ini dapat digunakan untuk 

menemukan dan memahami apa yang tersembunyi dibalik sebuah permasalahan 

(Rahmat, 2009). Arikunto mengemukakan penelitian dengan metode deskriptif adalah 

penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal lain 

yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan (Arikunto, 

2010). 

Untuk mendapatkan informasi terkait peneliti juga menggunakan metode 

wawancara tatap muka dengan beberapa mahasiswi bersangkutan, dan juga 

mengambil beberapa pengetahuan tambahan dari beberapa artikel yang berkaitan dan 

juga sumber lainnya. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Profil STIBA Ar Raayah  

Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa Arab Ar Raayah (STIBA Ar Raayah) merupakan 

salah satu perguruan tinggi di Indonesia tepatnya terletak di Sukabumi, dimana 

seluruh mahasiswa dan para dosen bahkan beberapa pekerja tinggal di satu Kawasan 

(Hidayat, Sa’adah, et al., 2024). Didalamnya disediakan asrama bagi mahasiswa dan 

mahasiswi, kemudian perumahan untuk para dosen pengajar, dan juga ada beberapa 

penginapan khusus bagi para syekh yang datang untuk berkunjung ke STIBA Ar 

Raayah (Hidayat, Priyadi, et al., 2024). Saat ini ada empat prodi yang terdapat di 
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STIBA Ar Raayah yaitu Pendidikan Bahasa Arab (PBA), Komunikasi dan Penyiaran 

Islam( KPI), Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Manajemen Pendidikan Islam 

(MPI). Bahasa Arab merupakan bahasa sehari-hari yang wajib digunakan oleh setiap 

penduduk yang tinggal dan menetap di kawasan STIBA Ar Raayah, khususnya bagi 

para mahasiswa dan dosen, kecuali beberapa dosen dan pekerja yang tidak bisa 

berbahasa arab (Hidayat, Arridho, et al., 2024). 

Prodi PBA sudah ada sejak tahun 2012, adapun prodi KPI baru didirikan pada 

tahun 2019, sedangkat prodi PAI dan MPI berdiri tahun 2023. Tentunya terdapat 

banyak perbedaan antara prodi KPI dan PBA, diantaranya yaitu dari segi mata kuliah 

di KPI lebih banyak menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar, 

bahkan hampir pada semua mata kuliah, sedangkan prodi PBA malah sebaliknya, 

hampir semua mata kuliah menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar, dan 

hanya ada satu atau dua mata kuliah yang menggunakan bahasa Indonesia (Jannah et 

al., 2024). 

Kata penyiaran dalam nama prodi KPI ketika kita mengacu kepada Surat 

Keputusan Bersama (SKB) antara Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 

1 tahun 1979 tentang penyiaran agama, maka makna penyiaran agama dalam konteks 

ini adalah “segala kegiatan yang bentuk, sifat dan tujuannya untuk menyebarluaskan 

ajaran suatu agama” (Mujiburrohman, 2008). Pada dasarnya desain keilmuan KPI 

tidak terlepas dari dua hal, Pertama, di level keilmuan, mampu menjadikan perangkat 

ilmu komunikasi dan ilmu dakwah sebagai basis dari desain aktivitas dan gerakan 

penyiaran Islam melalui berbagai pendekatan paradigmatik, teoritik, dan metodologis. 

Inilah yang disebut sebagai kemampuan pemahaman teoretik (knowladgebased 

capability). Kedua, di level praktis, memfasilitasi tumbuh kembangnya kemampuan 

yang dapat menjadi pijakan kompetensi profesi sarjana KPI. (Fahrurozi, Faizah, 

2019). 

Sama halnya dengan universitas lain, skripsi merupakan salah satu syarat 

kelulusan di STIBA Ar Raayah, namun STIBA Ar Raayah memiliki ciri khas dalam 

penulisan skripsi yang membedakannya dengan universitas lainnya, yaitu skripsi di 

STIBA Ar Raayah ditulis dengan bahasa Arab, baik prodi PBA maupun KPI. 

Penulisan skripsi bukanlah hal yang mudah, apalagi bagi mahasiswa di 

STIBA Ar Raayah dikarenakan kurangnya interaksi dengan laptop maupun komputer, 

dan juga mahasiswa hampir tidak pernah diberi tugas menulis karya ilmiah 

sebelumnya. 
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Problematika Mahasiswi STIBA Ar Raayah Dalam Menyelesaikan Skripsi 

Kesulitan yang biasa dihadapi mahasiswa universitas lain pada umumnya 

yaitu rendahnya kemampuan berbahasa atau kurangnya pengetahuan tentang tanda 

baca (Zain et al., 2021). Hal ini juga dirasakan oleh sebagian besar mahasiswi STIBA 

Ar Raayah, namun perbedaannya tingkat kesulitan yang dihadapi berbeda, karena 

skripsi yang ditulis berbahasa Arab.  

Akibat Setelah melakukan wawancara tatap muka dengan beberapa mahasiswi 

peneliti mendapatkan beberapa jawaban. Dari narasumber pertama peneliti 

mendapatkan tujuh kesulitan yang dirasakan oleh narasumber: 

Pertama, adanya perbedaan pendapat antara dosen pembimbing dengan 

pedoman kepenulisan skripsi yang ada di STIBA Ar Raayah. Hal ini mungkin tampak 

sepele, namun bagi mahasiswi pengaruhnya lumayan besar, seperti halnya pada saat 

melakukan sidang skripsi dosen penguji mengomentari bagian-bagian yang tidak 

dipermasalahkan oleh dosen pembimbing, bahkan ada juga yang diminta untuk 

mengganti judul skripsi pada saat sidang skripsi. 

Kedua, pembimbing berpedoman kepada pedoman kepenulisan skripsi di 

universitas selain STIBA Ar Raayah, sedangkan STIBA Ar Raayah memiliki 

pedoman khusus dalam penulisan skripsi. 

Ketiga, kurangnya kajian terdahulu yang sesuai dengan ketentuan pedoman 

kepenulisan di STIBA Ar Raayah yang dapat dijadikan sebagai contoh dan acuan, 

dan juga dikarenakan prodi KPI merupakan prodi baru dan baru memiliki satu jurusan 

saja. 

Keempat, banyaknya kesalahan yang terdapat pada skripsi angkatan 

sebelumnya, sehingga tidak dapat dijadikan sebagai pedoman, dan kurangnya ide atau 

gambaran terhadap skripsi yang akan ditulis. 

Kelima, lemahnya kemampuan berbahasa Arab. Karena skripsi yang ditulis 

berbahasa Arab, maka mahasiswa dituntut untuk memahami Bahasa Arab dengan 

baik. Melemahnya kualitas kemampuan Bahasa Arab mahasiswi KPI disebabkan oleh 

beberapa faktor, diantaranya adalah banyaknya pelajaran yang dipelajari 

menggunakan Bahasa Indonesia sebagai pengantar, sehingga waktu berbahasa 

Indonesia lebih banyak daripada Bahasa Arab. Tentunya hal ini sangat mempengaruhi 

kemampuan berbahasa Arab para mahasiswi, seperti sedikitnya kosa kata yang 

diketahui, dan juga kurang bagusnya tata cara kaidah penulisan yang benar. 

Keenam, susahnya mendapatkan waktu untuk bimbingan. Hal ini disebabkan 

oleh posisi dosen pembimbing yang juga merupakan pengajar juga di beberapa kelas, 
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belum lagi kesibukan pribadi lainnya, yang menyebabkan susahnya mendapatkan 

waktu untuk duduk berdiskusi bersama mahasiswi untuk memperbaiki skripsi yang 

ditulis. Bahkan para mahasiswi harus antri menunggu giliran agar dikoreksinya 

skripsi. 

Ketujuh, pedoman kepenulisan yang masih bersifat umum dan kurang 

terperinci, hal ini menyebabkan beberapa mahasiswi kebingungan pada saat 

mengerjakan skripsi. 

 

Analisis Problematika Mahasiswi STIBA Ar Raayah Dalam Menyelesaikan 

Skripsi 

Selain menuturkan kesulitan-kesulitan tersebut peneliti juga memberikan 

beberapa saran dan sedikit masukan yang sekiranya dapat mengatasi atau mengurangi 

permasalahan tersebut: 

Pertama, perlunya diadakan pengarahan kepada seluruh dosen pembimbing 

agar tidak adanya perselisihan yang terjadi antar sesama pembimbing. 

Kedua, diadakannya contoh skripsi yang baik dan benar, yang dapat dijadikan 

pedoman saat menulis skripsi, dan juga sesuai dengan pedoman kepenulisan yang 

diminta oleh STIBA Ar Raayah. 

Ketiga, menyelesaikan skripsi tepat waktu. Jika setiap mahasiswi 

menyelesaikan skripsinya tepat waktu, maka mereka akan siap untuk bimbingan 

kapan saja dosen pembimbing menyediakan waktu, tanpa harus terjadi antrian pada 

saat bimbingan. 

Selain narasumber pertama, ada narasumber lain yang peneliti wawancarai 

untuk mendapatkan informasi tambahan mengenai permasalahan yang sedang diteliti. 

Dalam proses wawancara narasumber menjawab pertanyaan tentang problematika 

yang dihadapi pada saat menyelesaikan skripsi dengan jawaban berikut ini. 

Pertama, kesulitan dalam Bahasa Arab. Hal ini disebabkan karena di kelas 

lebih sering belajar Bahasa Indonesia daripada Bahasa Arab, yang menyebabkan 

kualitas Bahasa Arabnya menurun, sehingga banyak dari mahasiswi yang 

menggunakan google translate untuk menerjemahkan beberapa kata yang sulit 

bahkan paragraf. 

Kedua, kurangnya waktu yang efektif untuk mengerjakan skripsi. Meskipun 

ada jam pelajaran khusus yang disediakan untuk menyelesaikan skripsi namun itu 

tidak cukup sebenarnya, karena hanya tersedia empat jam pelajaran dalam satu 
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minggu, dan juga pada hari kamis adalah waktu untuk PKL (Praktek Kerja 

Lapangan). 

Ketiga adalah karena faktor jaringan yang tidak mendukung, yaitu jaringan 

internet yang tersedia sangat lemah, sehingga menjadi penghalang pada saat semangat 

sedang menggebu untuk mengerjakan skripsi, dan juga malah menyebabkan dampak 

yang  buruk bagi beberapa mahasiswi yang mudah terkena lalai, diantaranya seperti 

memilih menonton sambil menunggu jaringan, atau bahkan saat jaringan sudah bagus 

malah memilih untuk membuka youtube atau lainnya karena hilangnya semangat 

untuk mengerjakan skripsi. 

Keempat adalah sulitnya mendapatkan referensi berbahasa Arab. Hal ini 

disebabkan karena mahasiswi sangat jarang sekali membaca atau bahkan membuka 

kitab-kitab berbahasa Arab. 

Kelima, yaitu timbulnya rasa malas, dan bosan untuk mengerjakan skripsi. 

Tentunya saat mengerjakan skripsi terus menerus, menatap layar komputer yang 

berketerusan membuat mata perih dan lelah, dan pastinya timbul rasa bosan dan 

malas. 

Keenam, kurangnya perhatian pembimbing terhadap kesempurnaan skripsi 

mahasiswi. Beberapa dosen pembimbing tidak terlalu memperhatikan dan memeriksa 

kesalahan yang terdapat dalam skripsi mahasiswi, bahkan ada juga yang hanya 

mengoreksi hal-hal kecil seperti tanda baca, spasi atau kaidah penulisannya. 

Alasannya karena pembimbing ingin memudahkan urusan mahasiswi. namun hal ini 

berdampak buruk bagi mahasiswi, mahasiswi bisa mendapatkan banyak koreksi dari 

penguji pada saat sidang skripsi (Hasil wawancara tatap muka dengan saudari Syifa 

Humairah pada hari Minggu, 05 Juni 2023). 

Di akhir wawancara narasumber juga memberikan sedikit masukan dan 

harapan bagi tahun berikutnya. Harapannya kalau bisa diberikannya waktu lebih 

untuk mengerjakan skripsi agar mahasiswi dapat mengerjakan skripsi denga tenang 

dan hasilnya juga lebih baik. Kemudian bagi mahasiswi diharapkan fokus dan 

konsentrasi saat mengerjakan skripsi, agar apa yang ditargetkan dapat diselesaikan 

pada waktunya, dan tidak mengerjakan hal-hal yang lain terlebih dahulu sebelum 

mencapai target, dikarenakan waktu untuk mengerjakan skripsi terbatas. 

Ketujuh, mahasisiwi harus rajin dalam mengerjakan skripsi, mahasiswi dapat 

mengumpulkan motivasi-motivasi agar lebih rajin dan semangat dalam 

menyelesaikan skripsi, salah satunya bisa dengan memberikan penghargaan terhadap 

diri sendiri ketika berhasil menyelesaikan tahap demi tahap. 
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Mahasiswi juga bisa mengajukan pendapat dan saran kepada pihak kampus 

agar dosen pembimbing lebih sering memberikan arahan dan bimbingan yang lebih 

optimal sehingga mahasiswi dapat memahami bagaimana cara menulis skripsi yang 

baik dan benar (Zuriati, 2017). Sejatinya dalam melakukan apapun kerjaan yang 

bernilai kebaikan, seseorang pastinya akan mendapatkan kesulitan sedikit atau 

banyaknya itu. Namun tentunya ada solusi dan jalan keluar untuk setiap permasalahan 

yang ada, dan juga tingkat kesulitan yang dihadapi juga berbeda-beda. 

Setiap kesulitan pasti ada kemudahan, sebagaimana firman Allah SWT dalam 

Al Qur’an Al Karim: 

 ( 6و5(الشرح :   {5} إن مع العسر يسرا{6} فإن مع العسر يسرا     

Artinya : Maka sesungguhnya setelah kesulitan itu pasti ada kemudahan.(5) 

sesungguhnya setelah kesulitan pasti ada kemudahan.(6). (QS. Al-Insyiroh:5-6). 

 

4. Simpulan 

Penulisan skripsi di STIBA Ar Raayah menggunakan Bahasa Arab berbeda 

dengan kampus lainnya di Indonesia, hal ini mungkin terlihat sulit namun bagi 

mahasiswi STIBA Ar Raayah menulis skripsi dengan Bahasa Arab merupakan hal 

yang biasa saja, karena dalam kehidupan sehari-hari Bahasa Arab merupakan bahasa 

percakapan antar mahasiswi dan juga bahasa pengantar di kelas. Namun di Prodi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam banyak mata kuliah yang menggunakan Bahasa 

Indonesia, sebagai bahasa pengantar di kelas, bahkan hampir seluruh mata kuliah. 

Berbeda dengan prodi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) yang seluruh mata pelajaran di 

kelas menggunakan Bahasa Arab sebagai bahasa pengantar, kecuali hanya satu atau 

dua pelajaran yang menggunakan Bahasa Indonesia.  

Hal ini menjadi salah satu problematika yang dihadapi oleh mahasiswi Prodi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) pada saat menyelesaikan skripsi, masalah 

lainnya seperti perbedaan pendapat antara dosen pembimbing dan dosen penguji, atau 

antara dosen pembimbing dengan pedoman skripsi di STIBA Ar Raayah, dan juga 

keadaan jaringan internet yang sering memburuk sehingga mahasiswi tidak bisa 

mengerjakan skripsi dengan baik dan malah menimbulkan masalah lainnya seperti 

mahasiswi menjadi malas, bosan dan tidak semangat untuk mengerjakan skripsi dan 

malah berpaling ke kegiatan yang tidak bermanfaat. 

Solusi dari permasalahan tersebut adalah bisa dengan mengajukan saran dan 

masukan ke pihak kampus, agar memberi pengarahan terlebih dahulu kepada seluruh 
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dosen pembimbing, dan juga pihak kampus dapat memperbaiki kualitas wifi yang 

disediakan. Mahasiswi bisa juga menyediakan modem pribadi atau bekerja sama 

dengan teman untuk membeli modem dan kuota, dan juga saling memotivasi satu 

sama lain agar tidak bosan dan malas saat mengerjakan skripsi, yang paling penting 

tidak berleha-leha dalam mengerjakan skripsi, dan memanfaatkan waktu yang 

disediakan dengan sebaik mungkin, karena waktu yang diberikan terbatas. 
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